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Early financial literacy is a crucial foundation for shaping responsible economic 

behavior in adulthood. However, children in marginal communities often face 

limited access to learning resources and structured financial education. This 

community service program aimed to improve early childhood financial literacy 

by establishing a thematic reading corner at PAUD Ceria TPA 2 Karya Jaya 

Palembang. The program employed a participatory educational approach 

involving teacher training, the development of a financial literacy reading 

corner, the use of audiovisual learning media, and classroom mentoring. The 

results indicate improved teacher capacity in implementing storytelling and 

read-aloud techniques, increased children’s interest in reading, and enhanced 

understanding of basic financial concepts such as saving, needs, and wants. The 

findings suggest that integrating reading-based literacy and audiovisual media 

is effective in fostering early financial awareness. This program demonstrates 

strong relevance to community needs and shows sustainability potential through 

institutional commitment and teacher engagement. 
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Literasi keuangan sejak usia dini merupakan fondasi penting dalam membentuk 

perilaku ekonomi yang sehat di masa depan. Namun, anak-anak di lingkungan 

masyarakat marginal sering kali memiliki keterbatasan akses terhadap sumber 

belajar dan pendidikan keuangan yang terstruktur. Program pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan anak usia dini 

melalui pengembangan pojok baca tematik di PAUD Ceria TPA 2 Karya Jaya 

Palembang. Metode pelaksanaan meliputi pelatihan guru, penyediaan pojok baca 

literasi keuangan, penggunaan media audiovisual edukatif, serta pendampingan 

pembelajaran di kelas. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kapasitas guru 

dalam menerapkan metode storytelling dan membaca nyaring, meningkatnya 

minat baca anak, serta pemahaman yang lebih baik terhadap konsep dasar 

keuangan seperti menabung, kebutuhan, dan keinginan. Program ini terbukti 

relevan dengan kebutuhan masyarakat dan memiliki potensi keberlanjutan 

melalui komitmen guru dan pengelola PAUD. 

Kata kunci 

Literasi Keuangan, Anak 

Usia Dini, Pojok Baca, 

Pengabdian Masyarakat  

PENDAHULUAN  

Literasi keuangan telah diakui sebagai kompetensi dasar yang perlu ditanamkan sejak usia 

dini. Berbagai penelitian di Palembang (Salsabila, 2023), Kulon Progo (Malik et al., 2025)  dan 

Saudi Arabia (Alsubaie, 2022) menunjukkan bahwa pemahaman awal mengenai uang, 

kebutuhan, dan pengelolaan sumber daya berkontribusi terhadap pembentukan perilaku 

finansial yang bertanggung jawab pada masa dewasa. Anak usia dini berada pada fase 

perkembangan kognitif yang memungkinkan mereka memahami konsep sederhana melalui 
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cerita, simbol, dan aktivitas konkret (Ida et al., 2025). Oleh sebab itu, pendidikan literasi 

keuangan pada anak usia dini menjadi bagian penting dalam membangun karakter dan 

kemampuan pengambilan keputusan di masa depan. 

Namun demikian, akses terhadap pendidikan literasi keuangan masih belum merata, 

terutama pada lingkungan masyarakat marginal (Salsabila, 2023). Anak-anak yang tumbuh di 

kawasan dengan keterbatasan sosial ekonomi umumnya belum memiliki fasilitas belajar yang 

memadai, baik di rumah maupun di lembaga pendidikan. Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya budaya membaca serta minimnya stimulasi literasi dasar, termasuk literasi 

keuangan. Selain itu, sebagian besar program literasi yang telah dilakukan sebelumnya masih 

berfokus pada pemberian materi secara umum dan belum mengintegrasikan pendekatan 

tematik berbasis media audiovisual, penguatan budaya membaca, serta pendampingan guru 

secara berkelanjutan pada konteks pendidikan anak usia dini di wilayah marginal. Kesenjangan 

inilah yang menjadi dasar penting perlunya intervensi program pengabdian yang lebih 

kontekstual dan adaptif. 

PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) Ceria TPA 2 Karya Jaya merupakan salah satu 

lembaga pendidikan anak usia dini yang berada di lingkungan sekitar Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA). Lingkungan sosial tersebut ditandai oleh keterbatasan fasilitas pendidikan, 

rendahnya tingkat literasi orang tua, serta minimnya media pembelajaran yang mendukung 

pengembangan kemampuan kognitif anak. Sebelum program pengabdian dilaksanakan, proses 

pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional tanpa dukungan media visual dan 

ruang baca khusus. Akibatnya, pembelajaran literasi, termasuk literasi keuangan, belum 

mampu memberikan pengalaman belajar yang menarik dan kontekstual bagi anak. 

Guru PAUD memiliki peran strategis dalam membangun pengalaman belajar yang 

bermakna (Sriwijayati et al., 2024). Akan tetapi, keterbatasan pelatihan tematik dan kurangnya 

media pembelajaran menyebabkan integrasi literasi keuangan dalam pembelajaran harian 

belum berjalan optimal. Guru juga belum memiliki panduan sistematis untuk menyampaikan 

konsep keuangan secara kreatif dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 

Berdasarkan kondisi tersebut, program pengabdian ini dirancang sebagai bentuk intervensi 

pendidikan berbasis komunitas melalui penguatan literasi membaca, pengembangan pojok 

baca tematik, penggunaan media audiovisual edukatif, serta pendampingan guru dalam 

mengintegrasikan literasi keuangan ke dalam aktivitas pembelajaran. Kebaruan program ini 

terletak pada integrasi antara literasi keuangan anak usia dini, penguatan budaya membaca, dan 

pemanfaatan media audiovisual interaktif yang diterapkan secara kontekstual pada lingkungan 

PAUD di kawasan marginal sekitar TPA. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan 

pemahaman anak terhadap konsep keuangan sederhana, tetapi juga memperkuat budaya literasi 

dan kapasitas pedagogis guru secara berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam kegiatan ini adalah: (1) bagaimana 

meningkatkan literasi keuangan anak usia dini melalui pendekatan pembelajaran berbasis 

literasi membaca dan media audiovisual edukatif; (2) bagaimana memperkuat kapasitas guru 

PAUD dalam mengintegrasikan literasi keuangan ke dalam pembelajaran harian; serta (3) 

bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang mendukung budaya literasi pada anak di 

kawasan marginal. 

METODE  

Program pengabdian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

partisipatif berbasis pendampingan edukatif dan pembelajaran tematik. Kegiatan dilaksanakan 

di PAUD Ceria TPA 2 Karya Jaya selama empat minggu dengan melibatkan 5 guru PAUD dan 

25 anak usia dini. Pendekatan partisipatif diterapkan melalui keterlibatan aktif guru, pengelola 

PAUD, dan orang tua dalam mendukung pelaksanaan program literasi keuangan anak usia dini. 
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Pelaksanaan program meliputi tiga tahap utama (Haber & Kumar, 2025), yaitu sosialisasi 

program, pelatihan guru, pengembangan pojok baca tematik, serta penerapan media 

audiovisual edukatif. Guru diberikan pelatihan mengenai literasi keuangan anak usia dini, 

storytelling, metode membaca nyaring (read-aloud), dan penyusunan RPPH tematik. Pojok 

baca dilengkapi dengan buku cerita edukatif, poster kebutuhan dan keinginan, alat peraga, serta 

media praktik menabung seperti celengan mini. Selain itu, video animasi edukatif digunakan 

secara rutin untuk membantu anak memahami konsep menabung dan pengelolaan uang 

sederhana secara menarik dan kontekstual. 

Evaluasi program dilakukan melalui obeservasi pada guru, dan tes lisan sederhana kepada 

anak. Data dianalisis secara deskriptif untuk menilai efektivitas program. Indikator 

keberhasilan program meliputi meningkatnya partisipasi anak dalam kegiatan literasi, 

tersedianya pojok baca tematik, meningkatnya kemampuan guru dalam menerapkan RPPH 

berbasis literasi keuangan, serta meningkatnya pemahaman anak mengenai konsep kebutuhan, 

keinginan, dan kebiasaan menabung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Hasil pelaksanaan program menunjukkan beberapa capaian utama dalam penguatan 

literasi keuangan anak usia dini di PAUD Ceria TPA 2 Karya Jaya. Pertama, pojok baca tematik 

berhasil dibangun dan dimanfaatkan secara rutin dalam proses pembelajaran. Anak-anak 

menunjukkan antusiasme tinggi dalam menggunakan buku cerita, poster edukatif, dan alat 

peraga yang disediakan. Guru juga mampu menerapkan pembelajaran tematik berbasis literasi 

keuangan melalui metode storytelling, membaca nyaring (read-aloud), serta penggunaan media 

audiovisual secara lebih interaktif dan percaya diri. 

Kedua, penggunaan video animasi edukatif dan pembelajaran tematik terbukti membantu 

anak memahami konsep sederhana mengenai kebutuhan, keinginan, dan kebiasaan menabung. 

Anak-anak mulai mampu menceritakan kembali isi cerita dan video yang diberikan serta 

mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari, seperti pentingnya menabung dan 

membedakan barang yang dibutuhkan dengan yang diinginkan. 

Ketiga, hasil evaluasi melalui tes lisan sederhana menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman anak terhadap literasi keuangan dasar. Dari 25 anak yang mengikuti kegiatan, 

sebanyak 21 anak mampu menjawab dengan benar pertanyaan yang diberikan guru terkait 

konsep menabung, kebutuhan, dan keinginan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran tematik yang didukung media visual dan pendampingan guru efektif dalam 

meningkatkan pemahaman literasi keuangan pada anak usia dini. 

 

PEMBAHASAN  

Temuan program pengabdian ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menempatkan 

literasi membaca sebagai fondasi penting dalam pengembangan literasi keuangan anak usia 

dini (Li et al., 2025). Pada tahap perkembangan pra-operasional, anak lebih mudah memahami 

konsep keuangan melalui cerita, gambar, dan pengalaman konkret dibandingkan penjelasan 

abstrak. Oleh karena itu, integrasi literasi keuangan melalui pembelajaran tematik dan aktivitas 

membaca menjadi pendekatan yang efektif. Pojok baca tematik yang dikembangkan tidak 

hanya berfungsi sebagai fasilitas belajar, tetapi juga menjadi ruang interaktif bagi anak untuk 

mengenal konsep menabung, kebutuhan, dan keinginan melalui buku cerita, poster edukatif, 

dan alat peraga sederhana (Dewi et al., 2024). 

Keberadaan pojok baca juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan 

fleksibel dibandingkan pembelajaran klasikal (Janawati & Handayani, 2025). Anak terlibat 

dalam diskusi, simulasi sederhana, serta aktivitas bermain peran seperti jual-beli dan menabung 

menggunakan celengan mini. Pendekatan ini mendorong terbentuknya pembelajaran bermakna 



 
 

 

 KOMUNITA: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 5, No.2 Mei 2026  |1046 
 

karena anak memahami konsep keuangan melalui pengalaman langsung (Khofifah & 

Ramadan, 2021). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak mampu menjawab 

pertanyaan lisan sederhana terkait kebutuhan, keinginan, dan kebiasaan menabung setelah 

mengikuti pembelajaran tematik yang diberikan guru. 

 

Penguatan Kapasitas Guru dan Media Pembelajaran 

Keberhasilan program juga dipengaruhi oleh peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan 

dan pendampingan. Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator dalam mengenalkan 

konsep literasi keuangan kepada anak usia dini (Bate et al., 2024). Pelatihan storytelling, 

membaca nyaring (read-aloud), dan penyusunan RPPH tematik membantu guru 

menyampaikan materi secara lebih kreatif, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak. Guru tidak hanya membacakan cerita, tetapi juga mengembangkan dialog 

interaktif dan menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari anak. 

Selain itu, penggunaan media audiovisual memberikan dukungan yang signifikan dalam 

proses pembelajaran. Video animasi edukatif membantu anak memahami konsep abstrak 

melalui kombinasi visual, suara, dan alur cerita sederhana (Hidayat et al., 2024). Media ini 

efektif meningkatkan perhatian dan keterlibatan anak, terutama bagi anak yang masih memiliki 

keterbatasan kemampuan membaca. Dengan bantuan media audiovisual, anak lebih mudah 

memahami pentingnya menabung, berbagi, dan menggunakan uang secara bijak. 

 

Dampak Sosial dan Keberlanjutan Program 

Program ini memberikan dampak positif bagi lingkungan PAUD Ceria TPA 2 Karya Jaya 

yang berada di kawasan marginal. Anak-anak yang sebelumnya memiliki keterbatasan akses 

terhadap bahan bacaan dan media edukatif kini memperoleh lingkungan belajar yang lebih 

stimulatif dan mendukung perkembangan literasi mereka (Khairunnisa, 2025). Pojok baca 

tematik menjadi simbol dukungan terhadap hak anak untuk memperoleh pendidikan yang 

berkualitas meskipun berada dalam kondisi sosial ekonomi yang terbatas. 

Selain berdampak pada anak, program ini juga meningkatkan kapasitas guru dan 

memperkuat keberlanjutan pembelajaran literasi keuangan di PAUD. Anak yang mulai 

memahami konsep kebutuhan, keinginan, dan kebiasaan menabung memiliki potensi untuk 

membangun perilaku finansial yang lebih baik di masa depan (Campbell et al., 2025) Dengan 

tersedianya pojok baca dan meningkatnya kompetensi guru, program ini dapat terus dilanjutkan 

secara mandiri oleh lembaga PAUD tanpa ketergantungan penuh pada pendamping eksternal 

(Haryati et al., 2023) Model pembelajaran berbasis literasi membaca dan pembelajaran tematik 

ini juga berpotensi diterapkan pada PAUD lain dengan karakteristik sosial ekonomi yang 

serupa. 

KESIMPULAN  

Program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan literasi keuangan anak 

usia dini melalui pengembangan pojok baca tematik dan penggunaan media pembelajaran 

inovatif. Intervensi ini tidak hanya berdampak pada peningkatan pemahaman anak, tetapi juga 

memperkuat kapasitas guru dan budaya literasi di lingkungan PAUD. Program memiliki 

potensi keberlanjutan yang tinggi dan dapat direplikasi di lembaga PAUD lain dengan 

karakteristik serupa. 
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